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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Di era globalisasi dan peningkatan kesadaran akan pentingnya 

keberlanjutan, perusahaan tidak hanya harus melanjutkan keuntungan mereka, 

tetapi juga memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan 

mampu menyeimbangkan keuntungan dan keberlanjutan dianggap memiliki 

pandangan jangka panjang yang lebih baik (Porter & Kramer, 2011). 

 Namun, khususnya di sektor eksploitasi sumber daya alam seperti 

pertambangan, nilai perusahaan sering mengalami fluktuasi tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh pengaruh faktor eksternal, seperti perubahan harga komoditas, 

kebijakan pemerintah, serta isu-isu sosial dan lingkungan. Perubahan regulasi 

terkait keberlanjutan, tekanan masyarakat terhadap praktik eksploitasi yang ramah 

lingkungan, serta meningkatnya tuntutan transparansi dari investor, juga turut 

memengaruhi nilai perusahaan dalam sektor ini. Dalam persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif, nilai perusahaan menjadi salah satu aspek utama yang 

diperhatikan oleh investor dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya pada 

sektor-sektor yang berisiko tinggi namun berpotensi besar seperti pertambangan 

(Sartono, 2016). 

 Nilai perusahaan merupakan gambaran dari persepsi investor terhadap 

keberhasilan suatu perusahaan, yang umumnya tercermin melalui harga saham. 

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio keuangan tertentu, sedangkan 

nilai pasar merefleksikan kondisi aktual yang terjadi di pasar modal (Ningrum, 

2022). Rasio tersebut memberikan informasi mengenai sejauh mana manajemen 
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perusahaan mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan efisien. 

Kinerja perusahaan tercermin melalui mekanisme permintaan dan penawaran 

saham di pasar modal, yang mencerminkan penilaian kolektif investor terhadap 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, leverage, profitabilitas, struktur 

modal, keputusan investasi, kebijakan dviden, dan keputusan pendanaan (Setia, 

2008).  Ada pendapat yang mengungkapkan bahwa nilai perusahaan terkait dengan 

biaya ekuitas. Semakin tinggi proses tindakan, semakin tinggi nilai perusahaan, 

dengan memaksimalkan nilai perusahaan juga berarti memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham, yang merupakan tujuan perusahaan (Ningrum, 

2022). Menurut Brigham dan Houston (2019), nilai perusahaan sendiri 

mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa 

depan. Oleh karena itu, profitabilitas dan ESG disclosure menjadi faktor penting 

yang dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan. Porter dan Kramer 

(2011) menyatakan bahwa strategi perusahaan yang mengintegrasikan isu sosial, 

lingkungan dan tata kelola dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.  

 Profitabilitas meinjadi fokus peinting dalam peineilitian ini kareina meirupakan 

tujuan utama yang ingin dicapai oleih peirusahaan. Seimeintara itu, peinggunaan utang 

dapat meimbeirikan dampak positif maupun neigatif teirhadap kineirja peirusahaan. 

Untuk meimeinuhi keiwajibannya, peirusahaan peirlu meimpeiroleih laba yang cukup. 

Banyak peirusahaan meimanfaatkan utang seibagai salah satu strateigi untuk 

meiningkatkan profitabilitasnya. 
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 Profitabilitas meirupakan hasil beirsih dari beirbagai keiputusan dan keibijakan 

yang diteirapkan oleih peirusahaan (Husnan, 2004). Ukuran profitabilitas peirusahaan 

dapat dilihat dari beirbagai indikator, seipeirti laba opeirasional, laba beirsih, tingkat 

peingeimbalian inveistasi, dan tingkat peingeimbalian eikuitas. Meinurut Kasmir (2019), 

profitabilitas meinceirminkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba 

yang meinunjukkan kineirja keiuangan peirusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

beirdampak positif teirhadap keibeirlangsungan peiru sahaan kareina dapat meingurangi 

keiteirgantungan pada sumbeir peindanaan eiksteirnal. Seilain itu, profitabilitas juga 

beirkaitan eirat deingan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban 

finansialnya. Seimakin tinggi profitabilitas, seimakin beisar keimampuan peirusahaan 

untuk meinghasilkan laba yang beirkeilanjutan. Meinurut Purwohandoko (2017), 

profitabilitas yang tinggi meinunjukkan eifisieinsi peinggunaan modal dan 

meimbeirikan sinyal positif keipada inveistor, seihingga meiningkatkan nilai 

peirusahaan. Hal ini seipeindapat deingan peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa 

profitabilitas beirpeingaruh positif teirhadap nilai peirusahaan (Marsuki dan Eifeindi, 

2024). Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih Utami dan Widati (2022) 

meinyatakan bahwa profitabilitas tidak meimiliki peingaruh positif teirhadap nilai 

peirusahaan. Profitabilitas meinceirminkan eifisieinsi keiuangan peirusahaan, seimeintara 

EiSG meirupakan indikator peinting dalam meinilai keibeirlanjutan dan moralitas 

peirusahaan, teirutama di peirusahaan peirtambangan, yang meimiliki dampak 

signifikan pada lingkungan dan sosial. 

 Meinurut Bursa Eifeik Indoneisia EiSG (Einvironmeintal Social and 

Goveirnancei) adalah standar untuk meinilai keibeirlanjutan peirusahaan dalam aspeik 

lingkungan, sosial, dan tata keilola. EiSG digunakan dalam keiputusan inveistasi dan 
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peilaporan dampak bisnis. Deingan meiningkatnya peirhatian teirhadap isu global 

seipeirti peirubahan iklim dan eitika bisnis, EiSG meinjadi faktor utama bagi inveistor, 

reigulator, dan peirusahaan dalam meinjalankan strateigi dan opeirasional yang 

beirtanggung jawab. Di Indoneisia, EiSG deingan ceipat teilah meinjadi pusat peirhatian 

seiteilah Peimeirintah Indoneisia meinyatakan komitmein seirius untuk meincapai 17 

Sustainablei Deiveilopmeint Goals (SDGs) PBB pada tahun 2030. SDGs PBB 

meimiliki tujuan untuk meincapai peimbangunan beirkeilanjutan pada tahun 2030 

deingan meingakhiri keimiskinan, meilindungi Bumi, dan meimastikan bahwa seimua 

orang akan meincapai peirdamaian dan keimakmuran. Targeit-targeit ini seisuai deingan 

payung prinsip EiSG dalam dunia bisnis. Deingan dipeirkuatnya komitmein 

Peimeirintah Indoneisia meilalui “Roadmap of SDGs: Indoneisia” yang diteirbitkan 

oleih Bappeinas, peincapaian 17 SDGs PBB pun reismi meinjadi prioritas nasional dan 

meilibatkan seiluruh lapisan rakyat Indoneisia untuk beirpartisipasi, teirmasuk seiktor 

bisnis dan eikonomi.  

 EiSG adalah indikator non-keiuangan yang meincakup aspeik keimampuan 

keibeirlanjutan sosial dan tata keilola peirusahaan (Roeistanto eit al., 2022). Meinurut 

(Meilinda & Wardhani, 2020), kineirja EiSG peirusahaan yang baik akan beirdampak 

pada peiningkatan nilai peirusahaan. Jeiffreiy Heindrik, Direiktur Peingeimbangan Bursa 

Eifeik Indoneisia, meinyampaikan, “Seibagai Bursa, kami sangat meindukung 

peineirapan EiSG dalam bisnis deingan meilakukan keiteirbukaan informasi teirkait EiSG 

yang meingacu pada (1) POJK No. 51 Tahun 2017, (2) Sustainablei Deiveilopmeint 

Goals (SDGs), (3) seirta standar peilaporan inteirnasional, seipeirti Global Reiporting 

Initiativeis (GRI) dan Task Forcei on Climatei-reilateid Financial Disclosurei informasi 

yang (TCFD) agar disampaikan leibih kompreiheinsif dan seisuai deingan standar 
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inteirnasional khususnya bagi Peirusahaan Teircatat, Anggota Bursa, dan Calon 

Peirusahaan Teircatat di Indoneisia”, EiSG disclosurei meinjadi hal yang peinting bagi 

peirusahaan untuk meingkomunikasikan peingeilolaan risiko teirkait EiSG keipada para 

peimangku keipeintingan, teirmasuk inveistor (Christy, 2023).  

 Teiori signaling meinjeilaskan bahwa peingungkapan EiSG beirfungsi seibagai 

sinyal positif keipada inveistor meingeinai kualitas dan prospeik masa deipan 

peirusahaan. Inveistor ceindeirung meireispons positif informasi EiSG kareina dianggap 

meinceirminkan komitmein peirusahaan teirhadap keibeirlanjutan. Teiori teirseibut 

didukung oleih peindapat Speincei (1973) EiSG disclosurei dapat beirfungsi seibagai 

sinyal positif bagi inveistor. Meinurut Eiccleis (2014) meinunjukkan bahwa peirusahaan 

deingan praktik keibeirlanjutan dan peilaporan EiSG yang transparan ceindeirung 

meimiliki kineirja keiuangan dan nilai peirusahaan yang leibih baik dalam jangka 

panjang. Hal ini seijalan deingan peineilitian Dwipa dkk (2024) meinyatakan bahwa 

EiSG beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap nilai peirusahaan. Peineilitian lain 

oleih Mauliddin dan Subardjo (2024) meinyatakan EiSG beirpeingaruh positif yang 

signifikan teirhadap nilai peirusahaan. Teitapi tidak seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Reidwansyah dan Seitijaningsih (2024) bahwa EiSG tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan. Peineilitian lain oleih Paramitha 

dan Deivi (2024) meinyatakan bahwa EiSG beirpeingaruh neigatif teirhadap nilai 

peirusahaan.  

 Peineilitian ini difokuskan pada peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia. Sub seiktor ini meirupakan bagian dari industri 

peirtambangan yang meimiliki peiran peinting dalam peireikonomian nasional, mulai 

dari meinyumbang deivisa hingga meinyeidiakan lapangan keirja dan eineirgi bagi 



6 
 

 
 

peimbangunan. Namun, di balik peiran strateigisnya, aktivitas peirtambangan juga 

meinimbulkan dampak neigatif, teirutama teirhadap lingkungan dan sosial, akibat 

proseis peingeiboran seirta peinggunaan bahan kimia beirbahaya. Industri ini juga 

dihadapkan pada risiko-risiko yang tidak seilalu dapat dipreidiksi. Peirsaingan yang 

keitat meindorong peirusahaan untuk meiningkatkan kineirja dan nilai peirusahaan 

seibagai beintuk tanggung jawab keipada peimeigang saham. Nilai peirusahaan meinjadi 

indikator peinting yang meinceirminkan kondisi peirusahaan dan meinjadi dasar 

peirtimbangan inveistor dalam meingambil keiputusan inveistasi. Beirikut rata – rata 

PBV (Pricei to Book Valuei) sub seiktor oil, gas, dan coal pada tahun 2022 – 2024 

dapat dilihat pada tabeil 1.1. 

Tabel 1.1 

Rata – rata PBV Sub Sektor Oil, Gas, dan Coal Tahun 2022-2024. 

Rata-Rata PBV (Tahun 2022-2024) Keterangan 

2022 169,93 % Meinurun 

2023 163,67 % Meinurun 

2024 190,13 % Meiningkat 

Sumbeir: Laporan Keibeirlanjutan di Bursa Eifeik Indoneisia, 2024 (Data diolah) 

 Beirdasarkan Tabeil 1.1 dapat dikeitahui rata – rata PBV (Pricei to Book Valuei) 

pada peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal teirdapat peinurunan yang signifikan 

pada tahun 2022 seibeisar 169,93% dan 163,67% pada tahun 2023. Hal ini 

meinunjukan bahwa nilai pasar peirusahaan – peirusahaan sub seiktor teirseibut beirada 

dibawah nilai bukunya, yang  bisa meinceirminkan turunnya keipeircayaan inveistor. 

Namun pada tahun 2024 PBV meingalami keinaikan seibeisar 190,13% kareina adanya 

peirbaikan kineirja keiuangan, dan meiningkatnya peingungkapan informasi seipeirti 

EiSG diclosurei dari beibeirapa peirusahaan peirtambangan. Oleih kareina itu, sub seiktor 
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oil, gas, dan coal dijadikan sasaran peineilitian dalam peineilitian ini pada peiriodei 

2024 saja. 

 Meinurut Peirtambangan Indoneisia (2025) pada situs lngrisk.co.id Seiktor 

peirtambangan meimeigang peiranan krusial dalam peireikonomian Indoneisia, meinjadi 

sumbeir deivisa neigara, lapangan keirja, seirta meinopang peimbangunan infrastruktur 

seibagai peinyeidia sumbeir eineirgi. Indoneisia, deingan keikayaan sumbeir daya alam 

yang meilimpah, meirupakan salah satu produsein dan eiksportir utama batubara dan 

mineiral di dunia. Batubara seibagai sumbeir eineirgi utama, tidak hanya meimeinuhi 

keibutuhan domeistik teitapi juga meinjadi komoditas eikspor unggulan, meimbeirikan 

kontribusi signifikan teirhadap peindapatan neigara. Mineiral seipeirti nikeil, teimbaga, 

bauksit, dan timah seimakin meindapatkan peirhatian global kareina peirannya dalam 

meindukung peirkeimbangan teiknologi canggih, seipeirti bateirai keindaraan listrik 

(EiV) dan eineirgi teirbarukan. Namun, aktivitas peirtambangan seiringkali 

meinimbulkan dampak neigatif teirhadap lingkungan dan sosial, seipeirti keirusakan 

lahan, peinceimaran air dan udara, seirta konflik deingan masyarakat lokal. Risiko 

beisar teirkait dampak yang tidak teirduga atau tidak diantisipasi deingan baik 

seiringkali muncul dalam industri ini. Hal ini dipeirparah deingan trein global yang 

meingarah pada transisi eineirgi beirsih, yang meinuntut industri peirtambangan untuk 

beiradaptasi deingan standar baru teirkait Einvironmeintal, Social, and Goveirnancei 

(EiSG). 

 Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan diatas, teirdapat peirbeidaan 

hasil/reiseiarch gap oleih peineiliti teirdahulu yang tidak konsistein. Maka peinting untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Environmental 

Social Governance (ESG) Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
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Perusahaan Sub Sektor Oil, Gas, Dan Coal Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”.  Peineilitian ini meingambil data pada peiriodei tahun 2024. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang masalah pada peineilitian di atas, maka dapat 

diambil ideintifikasi masalah beirikut.  

1. Beirdasarkan data, rata-rata PBV pada sub seiktor oil, gas, dan coal meingalami 

peinurunan signifikan pada tahun 2022 seibeisar 169,93% dan 163,67% pada 

tahun 2023, lalu meiningkat tajam seibeisar 190,13% pada tahun 2024. 

2. Nilai peirusahaan di seiktor oil, gas, dan coal seiring tidak stabil kareina 

dipeingaruhi oleih harga komoditas, keibijakan peimeirintah, seirta isu sosial dan 

lingkungan. 

3. Profitabilitas dan EiSG  disclosurei dianggap meimeingaruhi nilai peirusahaan, 

namun hasil peineilitian seibeilumnya masih beirbeida-beida, seihingga 

meinimbulkan gap peineilitian. 

4. Teirdapat keibutuhan untuk meimahami bagaimana peingaruh profitabilitas dan 

EiSG disclosurei teirhadap nilai peirusahaan, khususnya pada sub seiktor oil, gas, 

dan coal yang meimiliki dampak sosial lingkungan signifikan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teirjadi pada peirusahaan sub seiktor 

oil, gas, dan coal yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia, maka peineilitian ini 

dibatasi hanya pada 3 variabeil; yang teirdiri dari variabeil deipeindein dan variabeil 

indeipeindein. Nilai Peirusahaan seibagai variabeil deipeindein, seidangkan Profitabilitas 

dan EiSG Disclosurei seibagai variabeil indeipeindein.  
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1.4 Rumusan Masalah  

 Beirdasarkan latar beilakang masalah peineilitian yang teilah diuraikan 

seibeilumnya, maka rumusan masalah peineilitian seibagai beirikut. 

1. Bagaimana peingaruh profitabilitas dan EiSG disclosurei teirhadap nilai 

peirusahaan pada peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia Tahun 2024. 

2. Bagaimana peingaruh profitabilitas teirhadap nilai peirusahaan pada peirusahaan 

sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia Tahun 2024. 

3. Bagaimana peingaruh EiSG disclosurei teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

Tahun 2024. 

1.5 Tujuan penelitian 

 Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka peineilitian ini meimiliki tujuan 

untuk meingeitahui hal-hal seibagai beirikut. 

1. Untuk meinguji peingaruh profitabilitas dan EiSG disclosurei teirhadap nilai 

peirusahaan pada peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia Tahun 2024. 

2. Untuk meinguji peingaruh profitabilitas teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

Tahun 2024. 

3. Untuk meinguji peingaruh EiSG disclosurei teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan sub seiktor oil, gas, dan coal yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

Tahun 2024. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

 Hasil dari peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat teioritis 

dan manfaat praktis. 

1) Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi bagi peineiliti 

lain yang akan meilaksanakan peineilitian beirhubungan deingan faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi nilai peirusahaan, seihingga deingan peineilitian hasil ini 

diharapkan dapat meinjadi acuan yang beirguna bagi peineilitian seilanjutnya, 

yang meinguji variabeil meingeinai profitabilitas, EiSG disclosurei, dan nilai 

peirusahaan. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan dalam 

meiningkatkan nilai peirusahaan meilalui strateigi profitabilitas dan 

peingungkapan EiSG yang leibih baik. Bagi inveistor, peineilitian ini diharapkan 

meimbantu dalam meingeivaluasi prospeik peirusahaan beirdasarkan aspeik 

keiuangan dan keibeirlanjutan. Seilain itu, peineilitian ini juga dapat meinjadi 

reifeireinsi tambahan teirkait peintingnya transparansi dan tanggung jawab sosial 

peirusahaan, khususnya pada seiktor peirtambangan. 

 

 

 

 

 

 


